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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Disadari atau tidak, menurunnya kualitas pendidikan merupakan tanggung jawab kita

bersama. Walaupun seorang guru sudah berbuat yang terbaik menurut prosedur yang

ada tanpa dukungan dari berbagai

dengan baik. Di sinilah M U akter lingkungan masyarakat dan
adat istiadat derGan'f (‘{»P‘SK A HA ak. itu sendiri.
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minat belajar sangat
penting dalam sebuah proses pembelajaran. Oleh karena itu, dalam Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) menghendaki agar guru dapat merancang dan menerapkan
model pembelajaran yang memungkinkan murid merasa senang dan tidak bosan
terhadap materi yang diajarkan sehingga hasil belajarnya dapat meningkat. Atau dengan
kata lain guru harus menempuh proses kreatif agar murid berminat dalam mengikuti
pembelajaran atau meminati materi pelajarannya. Hal ini sangat relevan dengan prinsip

pelaksanaan KTSP yaitu:



(PAKEM). (Pusat Kurikulum, 2006: 23) “Upaya memandirikan peserta didik untuk
belajar, bekerja sama, dan menilai diri sendiri diutamakan agar peserta didik mampu
membangun kemampuan, pemahaman, dan pengetahuannya. Peningkatan potensi,
kecerdasan, dan minat peserta didik perlu terus menerus diupayakan. Penilaian
berkelanjutan dan komprehensif menjadi sangat penting dalam rangka pencapaian
upaya tersebut. Penyajiannya disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan peserta
didik melalui pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan”.

man (2001: 132) juga berpendapat

Sehubungan dengan masukan terset

bahwa terdapat tiga faktor-fe qr-/

Majene, yang mé hesigrcapalnyd i d salah satunya adalah
minat belajar, yang sering menjadi kendala dalam tercapainya pembelajaran khusunya
pada mata pelajaran bahasa Indonesia.

Dalam dunia pendidikan di sekolah, minat memegang peran penting dalam belajar.
Karena minat berkaitan dengan motivasi, minat merupakan dorongan dalam diri
seseorang atau faktor yang menimbulkan perhatian secara selektif yang menyebabkan
dipilihnya suatu objek atau kegiatan yang menguntungkan, menyenangkan yang lama

kelamaan akan mendatangkan kepuasan. Oleh karena itu antara dorongan, Perhatian dan



rasa senang pada suatu kegiatan saling berkaitan dengan faktor yang menimbulkan
minat. Apabila faktor-faktor yang menimbulkan minat pada suatu kegiatan rendah maka
dapat menyebabkan minat seseorang itu rendah. Minat yang rendah dapat menimbulkan
rasa bosan terhadap suatu kegiatan. Apabila ini terjadi pada minat belajar Bahasa

Indonesia maka akan berdampak pada kesulitan belajar seseorang tersebut.

Berdasarkan observasi awal pada tanggal 25 — 30 April 2016, Minat
belajar murid kelas ti esia nampak hanya sebagian
F ]
kecil murid v i I j kan sebagian lainnya
A
tidak de ; 1 ikan oleh guru,
mi tan non-
L w &
\ ! han dan
ter N
] rial a mua mata
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lebih tinggi* 1 ang materinya
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cukup suli j 0 karena banyak
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Minat be - murid agar dapat

memahami dengan baik. Dengan minat belajar yang tinggi maka dengan mudah murid
dapat memahami pelajaran dengan mudah walaupun materi yang diajarkan cukup sulit.
Dalam hal ini, minat belajar murid sangat berpengaruh pada hasil belajar murid.
Menurut Indra (2009) “Hasil belajar adalah kemampuan — kemampuan yang dimiliki
murid setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar yang baik dapat di lihat
dari seberapa besar anak memahami pelajaran yang disampaikan dan seberapa besar

minat anak terhadap pelajaran”. Memahami hal ini maka penumbuhan minat belajar



Bahasa Indonesia merupakan hal penting. Hal ini menunjukkan pentingnya penelitian
untuk membuktikan hubungan minat belajar dengan hasil belajar bahasa Indonesia
termasuk di sekolah dasar.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

mengenai “Hubungan antara Minat Belajar dan Hasil belajar bahasa Indonesia kelas V

SDN 4 Tg Batu Kecamatan Ba Gfabupaten Majene”. Hasil penelitian ini

asukan kepada guru untuk

e ‘“(:‘.
.x:;?w
-Fi'l‘ilmi\ .
:Q an ini adalah untuk
mengetahui:
1. Untuk mengetahui hubungan antara minat belajar dan hasil belajar bahasa
Indonesia pada murid kelas V SDN 4 Tg Batu Kecamatan Banggae Kabupaten

Majene.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :



. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat mendukung teori tentang motivasi

dan minat belajar siswa.

. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapakan akan bermanfaat sebagai berikut :

a. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi untuk

meningkatkan dan mengatasi kesulitan mereka.

b. Bagi guru Bahasa Indg JA V SDN 4 Tg Batu, hasil penelitian ini

-n guru dalam menghadapi
F rmasalahan yang
o E 0 , diharapkan
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. KajianPustaka

signifikan fasilitas belajar, motivasi dan minat belajar secara bersama-sama

terhadap prestasi belajar siswa, dibuktikan Ry(123) = 0,461, R2y(123) = 0,212,
Fhitung= 13,113. Serta masing-masing variable mempunyai sumbangan efektif
terhadap perubahan pada prestasi belajar siswa sebesar -0.223% untuk fasilitas
belajar siswa, 6.01% untuk motivasi belajar siswa dan sebesar 15.46 % untuk

minat belajar siswa.



b. Ulya, Uly. 2012. “Pengaruh Minat Belajar dan Motivasi Belajar
terhadapPrestasiBelajar Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas IV dan V pada
MI Riyadlotul Ulum Kunir Kecamatan Dempet Kabupaten Demak Tahun Ajaran
2011/2012”. Skripsi. STAIN Salatiga. Pembimbing: Dr.Winarno, S.Si, M. Pd.

Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan diperoleh bahwa: (1) Tingkat

G ..:h i
U?T A .’!\NQF g terletak pada 0,40 —

0,599. (c) Korelasi X; dengan X, tergolong sangat kuat yaitu0,84 yang terletak
pada 0,80 — 1,000. (d) Nilai koefisien korelasi ganda dengan hasil angka 0,84.
Dari hasil perhitungan koefisien determinan diketahui bahwa pengaruh minat
belajar dan motivasi belajar memberikan kontribusi sebesar70,56% terhadap
prestasi belajar Matematika siswa kelas 1V dan V di Ml Riyadlotul Ulum Kunir

Kecamatan Dempet Kabupaten Demak Tahun Ajaran 2011/2012.



C.

Laela Istigomah, 2009. “Pengaruh Minat dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri Se Kabupaten Jepara
Tahun Ajaran 2008/2009”. Skripsi UNNES Dosen Pembimbing |

Dr.HardiSuyitno, M.Pd. Pembimbing Il Dr.lwanjunaidi, S.Si, M.Pd. Pada

penelitian ini sampel diambil dari populasi dengan teknik Cluster Random

searah.

koefisien berarti, artinya hubungan antara minat siswa dengan hasil belaja
rmatematika jika motivasi tetap adalah signifikan. Persamaan estimasi untuk
siswa laki-laki adalah¥ = 11,132+ 0,22X1 + 0,68X2, sedangkan persamaan
estimasi untuk siswa perempuan¥ = -39,19+ 0,79X1 + 1,02X2. Dari perhitungan
untuk siswa laki-laki dan perempuan juga dapat dilihat bahwa nilai koefisien
determinasi, nilai ini menunjukkan besarnya pengaruh antara minat dan motivasi

belajar siswa terhadap hasil belajar matematika. Untuk siswa laki-laki besarnya



koefisien determinasi sebesar R2 = 0,145 atau senilai dengan 14,5% sedangkan
untuk siswa perempuan besarnya koofisien determinasi R2 = 0,191 atau senilai
dengan 19,1%,ini jelas terlihat bahwa minat dan motivasi belajar lebih besar
pengaruhnya terhadap hasil belajar matematika pada siswa perempuan

dibandingkan pada siswa laki-laki. Oleh karena itu disarankan, agar menumbuh

kembangkan minat
pendidikan yang.tefas
/4 pS MUH Apy

. /" r\]‘
\h (»\\'E,ﬂ“uw.{:!

i belajar siswa demi tercapainya tujuan

menyatakan belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah

laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh
aspek tingkah laku.

Menurut (Hamalik, 2008:154)) mengemukakan bahwa belajar merupakan

dalam perbuatan melalui aktifitas, praktek dan pengalaman. Lebih lanjut Hamalik
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(2008:155) mendefinisikan belajar ialah terjadinya perubahan presepsi dan
perilaku, termaksud juga perbaikan perilaku, misalnya pemuasan kebutuhan
masyarakat dan pribadi secara lebih lengkap. Pengalaman itu sendiri pada
dasarnya adalah interaksi antar individu dengan lingkungannya. Dengan adanya

proses interaksi antara lain dapat tercipta dari guru dan murid.

Menurut Winkel, W.S.(2009,%63)belajar merupakan kegiatan mental yang

i
0 :n.:c.:*:“.,? manusia. -
:‘*

maupun secara potensial. Yang kedua yaitu bahwa belajar merupakan suatu
perubahan untuk mendapatkan suatu kecakapan atau keahlian yang baru, dan
yang terakhir bahwa belajar adalah sutu perubahan yang terjadi karena adanya
suatu usaha yang dilakuka secara sengaja.

Dari uraian di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa belajar yaitu
suatu proses untuk mencapai suatu tujuan yaitu perubahan tingkah laku kearah

yang lebih baik. Perubahan tingkah laku tersebut berlaku dalam waktu relative
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sama dan disertai perubahan pada diri orang tersebut sehingga orang itu tidak

mampu menjadi mampu mengerjakannya.

3. Pengertian Belajar Menurut Para Ahli
Adapun beberapa pengertian belajar menurut para ahli (Ratumanan, 2004) adalah

sebagai berikut:

\\» m.i!rmf/

\‘W “mﬂ.--a,
R

pengetahuan, ketrampilan, kebiasaan dan tingkah laku.

7) Herbart (swiss) Belajar adalah suatu proses pengisian jiwa dengan pengetahuan dan
pengalamn yang sebanyak-banyaknya dengan melalui hafalan.

8) Robert M. Gagne dalam buku: the conditioning of learning mengemukakan bahwa:
Learning is change in human disposition or capacity, wich persists over a period

time, and which is not simply ascribable to process a groeth. Belajar adalah
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perubahan yang terjadi dalam kemampuan manusia setelah belajar secara terus
menerus, bukan hanya disebabkan karena proses pertumbuhan saja. Gagne
berkeyakinan bahwa belajar dipengaruhi oleh faktor dari luar diri dan faktor dalm
diri dan keduanya saling berinteraksi.

9) Lester D. Crow and Alice Crow; Belajar adalah acuquisition of habits, knowledge

Y
" ‘hd
i

latihan.

16) Cronbach; Belajar sebaik-baiknya adalah dengan mengalami dan dalam mengalami
itu menggunakan panca indranya.

17) Noehi Nasution; Belajar adalah suatu proses yang memungkinkan timbulnya atau
berubahnya suatu tingkah laku sebagai hasil terbentuknya respon utama, dengan
syarat bahwa perubahan atau munculnya perilaku baru itu bukan disebabkan oleh

adanya kematangan atau adanya perubahan sementara karena suatu hal.
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18) Snelbecker ; Belajar adalah harus mencakup tingkah laku dari tingkat yang paling
sederhana sampai yang kompleks dimana proses perubahan tersebut harus bisa
dikontrol sendiri atau dikontrol oleh faktor-faktor eksternal.

19) Whiterington ( Hamzah dan Nurdin, 1952 : 139); Belajar adalah suatu proses

perubahan dalam kepribadian sebagaimana dimanifestasikan dalam perubahan

1 sebagai suatu proses
perubahan tingka laku sebagai hasil dari latihan pengalaman individu akibat interaksi
dengan lingkungannya. Perubahan-perubahan yang terjadi sebagai akibat dari hasil
perbuatan belajar seseorang dapat berupa kebiasaan-kebiasaan, kecakapan atau dalam

bentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

4. Hasil Belajar
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Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki murid setelah ia menerima
pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses
pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi
kepada guru tentang kemajuan murid dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya

melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat menyusun dan

45).

Menurut emukakan bahwa hasil
belajar adalah suatu perubahan tingkah laku seseorang yang bersifat baru, menetap,
fungsional, positif, disadari, dan sebagainya. perubhan tingkah laku sebagai hasil belajar
adalah tingkah laku menyeluruh yang mencakup aspek kognitif, konaktif, afektif, dan
motorik. Sejalan dengan pendapat tersebut, Sudjana (2011:28) mengemukakan bahwa
hasil belajar adalah perubahan pada diri seseorang yang ditnjukkan dalam berbagai

bentuk seperti berubah pengetahuan, pemahaman, sikap, dan tingkah laku, keterampilan,
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kecakapan dan kemampuan, daya reaksi, daya penerimaan, dan aspek lainnya yang ada
pada seseorang.

Berdasarkan teori Benyamin Bloom membagi hasil belajar secara garis besar,
melalui tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris.

penjelasannya adalah sebagai berikut (Sudjana, 2011: 22-25):

perubahan perilaku yang terjadi

a. Ranah kognitif, hasil belajé

e
o : : fanhi ‘ﬁ{"? un ranah hasil
R\ - Q(C'f . .
belajar afe ! pu Ps'h / i dan internalisasi.
stﬂ}{ﬁ ﬁﬂﬂ bentuk keterampilan

(skill) dan kemampuan bertindak individu. Adapun hasil belajar ranah psikomotirik

meliputi; persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan skill, gerakan kompleks
dan motivasi
Taksonomi ini secara luas mencakup sistem klasifikasi tujuan pendidikan dalam tiga
taksonomi perilaku yaitu taksonomi kognitif, taksonomi afektif dan taksonomi
psikomotorik. taksonomi kognitif mengenai aspek intelektual atau fungsi fikir, kawasan

afektif berisi hal-hal yang berkenaan dengan minat dan sikap, dan taksonomi
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psikomotorik mengenai aspke keterampilan motorik. Dalam hal ini tes hasil belajar akan
dipusatkan pada taksonomi kognitif untuk melihat proses pembelajaran di sekolah
(Azwar, 2011: 60).

Selajan dengan itu menurut Gagne (Sucianti, 2013: 17), perubahan tingkah laku

yang merupakan hasil belajar berbentuk:

‘ﬂ-t

akan yag.o

berlangsung. Sementara itu, pencapaian hasil belajar lebih sering dikaitkan dengan nilai
perolehan murid setelah proses belajar mengajar dan evaluasi diberikan. Hasil yang
diciptakan setelah terjadinya proses belajar itu merupakan bukti utama dari proses belajar.

Kingsley (Sudjana, 2011: 45), menggolongkan hasil belajar menjadi tiga macam,
yaitu (1) keterampilan dan kebiasaan, (2) pengertian dan pengetahuan, (3) sikap dan
cita-cita, yang masing-masing golongan tersebut dapat diisi dengan bahan-bahan yang

telah diterapkan pada kurikulum sekolah.
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Hasil belajar sangat ditentukan oleh kapasitas belajar yang dilakukan murid. Kita
ketahui bahwa belajar merupakan aktivitas, memerlukan interaksi, latihan, lingkungan
dengan selang waktu tertentu, selama itu akan nampak perubahan-perubahan pada diri
individu yang belajar. Hasil inilah yang disebut sebagai hasil belajar.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar bahasa

iﬁﬁ?ﬁﬁ%& Iﬁ - 3 l.- menunjang
NN e

enyimpan perolehan
hasil belajar, kemampuan menggali hasil belajar yang tersimpan, kemampuan
berprestasi, rasa percaya diri murid, intelegensi dan keberhasilan belajar, kebiasaan
belajar, dan cita-cita murid.

b. Faktor eksternal, yaitu faktor yang berada di luar individu, di antaranya

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah (guru sebagai pembina, sarana dan
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prasarana dalam pembelajaran, kebijakan penilaian, lingkungan sosial murid

disekolah dan kurikulum sekolah) serta lingkungan masyarakat.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka hasil belajar murid dipengaruhi oleh
dua faktor dari dalam individu murid berupa kemampuan personal (internal) dan faktor

dari luar diri murid yakni lingkungan.

\\ d‘l'l

0 4\&]
.,'?

a) Intelegensi dan kemampuan kognitif, merupakan kecakapan yang terdiri
dari tiga jenis yaitu kecakapan untuk mengatasi situasi yang baru dengan
cepat dan efektif, mengetrahui dan menggunakan konsep-konsep yang
abstrak, secara efektif mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.

Intelegensi vbesar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Dalam situasi
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yang sama, peserta didik mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi akan
lebih berhasil dari pada yang mempunyai tingkat intelegensi yang rendah.

b) Perhatian, peserta didik harus mempunyai perhatian tethadap bahan yang
dipelajarinya. Rasa bosan akan timbul jika tidak ada perhatian. Oleh Karena

itu diusahakan dalam pembelajaran sesuai dengan hobi atau bakat peserta

didik.

c) Minat,

dapat dimunculkan dengan latiha-latihan atau kebiasaan-kebiasaan dan
pengaruh lingkungan yang kuat.

f) Kematangan, merupakan suatu tingkat dalam pertumbuhan seseorang, yang
ditandai dengan alat-alat tubunya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan
baru. Misalnya anak yang mempunyai kaki yang sudah siap untyk berjalan,

tangan dengan jari-jarinya sudah siap untuk menulis, otaknya sudah siap
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untuk berpikir abstrak, dan lain-lain. Belajar akan lebih berhasil jika peserta
didik sudah matang.

g) Kesiapan adalah kesediaan yang timbul dari dalam diri peserta didik untuk
bereaksi terhadap sesuatu. Kesiapan berhubungan dengan kamatangan,

karena kematangan berarti kesipan untuk melaksankan kecakapan. Kesiapan

secara

dsi aMtard angoata: ); Ana ah tangga,

e
» J’ 1\: g : ang budaya.
N\ a 2)
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c) Masyarakat atau teman sebaya merupakan factor eksternal yang juga
berpengeruh terhadap prestasi belajar peserta didik. Pengaruh itu terjadi
karena perbedaannya peserta didik dalam masyarakat, media massa, terlebih
lagi dengan teman bergaul khususnya teman sebaya.

2) Faktor non-sosial, berupa: keadaan cuaca, udara, lokasi (gedung) tempat

belajar, fasilitas, media pengajaran dan kurikulum serta kedisiplinan. Media
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pengajaran terdiri dari media yang dipergunakan, kualitas media yang
digunakan, dan pemakaian media pengajaran. Kurikulum diartikan sebagai
jumlah kegiatan yang diberikan kepada murid. Kedisiplinan sekolah erat
hubungannya dengan kerajinan peserta didik dalam sekolah dan juga dalam

belajar. Seluruh staf sekolah yang mengkuti tata tertib dan bekerja dengan

disiplin membuat ichiadi displin pula, selain itu juga member

pengaruh yang.p6

@‘%KAS\ 4 afernal murid yang

"" [ajaran yan
d“ﬁ,;/ S

!"ﬂ -....“‘ u: E‘H"H A we -’. tldak
kepuasan
dipelajari
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a 6. athematics in a
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bahwa yang adalah factor murid itu

sendiri seperti (prestasi, kecemasan, konsep diri, dan pengalaman), factor sekolah dan
guru, factor dari lingkungan rumah.
Berdasarkan  faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, dengan

memperhatikan belajar mengajar sebagai suatu sistem yang mempengaruhi perubahan

perilaku peserta didik, maka factor-faktor tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Faktor Eksternal
(non-Sosial)

Ealctor Intarnal /—‘g
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apat me

sepenuhnya dengan suatu kegiatan karena menyadari pentingnya kegiatan itu. Minat
merupakan faktor yang muncul secara kompleks. Munculnya minat dapat karena
kesesuaiannya dengan bakat, keberhasilan guru merangsan anak, pengaruh teman
akrab, lingkungan, dan sebagainya (Padmono, 2002;167). Menurut Slameto
(2010:182) minat adalah minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan

pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah
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penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri.
Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar.
William James dalam Usman (2002: 27) mengemukakan bahwa minat murid

merupakan faktor utama yang menentukan derajat keaktifan belajar murid. Jadi aktif

merupakan faktor yang menentukan keterlibatan murid secara aktif dalam belajar.

Minat me

yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih. Bila mereka melihat bahwa akan
menguntungkan, mereka merasa berminat. Ini kemudian mendatangkan kepuasan.
Bila kepuasan berkurang, minat pun berkurang (Hurklock, Elizabeth B , dalam Tri
Apriyanti, dkk., 2011:4). Menurut Daryanto (2009:53) mengemukakan bahwa minat
besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak

sesuai dengan minat murid, murid tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena
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tidak ada daya tarik baginya, ia segan untuk belajar, ia tidak memperoleh kepuasan
dari pelajaran itu.

Kartono (Murtafiah, 2013: 22), menjelaskan bahwa perhatian merupakan reaksi
umum dari organisme dan kesadaran yang menyebabkan bertambahnya aktivitas,

daya konsentrasi, dan pembatasan kesadaran terhadap suatu objek. Perhatian sangat

—
;T.%-
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Selain itu Gie juga mengemukakan bahwa minat merupakan landasan karena minat
melahirkan perhatian spontan yang memungkinkan terciptnya konsentrasi untuk waktu
yang lama. Minat bersifat sangat pribadi, orang lain tidak bisa menumbuhkannya
dalam diri murid, tidak dapat memelihara dan mengembangkan minat itu, serta tidak

mungkin berminat terhadap sesuatu hal sebagai wakil dari masing-masing murid.
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Menurut Suryabrata (Murtafiah, 2013:23) menyatakan bahwa minat adalah
kecendrungan dalam dii individu untuk tertarik terhadp sesuatu objek atau
menyenangi sesuatu objek. Minat adalah sesuatu pemusatan perhatian yang tidak

disengaja yang terlahir dengan penuh kemauannya dan ayng tergaantung dari bakat

dan lingkunagn. Hilgard (Murtafiah, 2013:23), member rumusan pengertian tentang

2) Manifest interest, minat yang disimpulkan dari keikut sertaaan individu pada suatu
kegiatan tertentu.

3) Tested interest, minat yang disimpulkan dari test pengetahuan atau keterampilan
dalam suatu kegiatan.

4) Inventoried interest, minat yang diungkapkan malalui inventori minat atau daftar

aktivitas dan kegaiatan yang sama dengan pernyataan.
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Menurut Mohammad Surya (Errnawati, 2013: 37), menggolongkan minat menjadi
tiga jenis berdasarkan sebab-musabah atau alas an timbulnya minat, yaitu:
1) Minat Volunter adalah minat yang timbul dari dalam diri murid tanpa adanya
pengaruh dari luar.

2) Minat Involunter adalah minat yang timbul dari dalam diri murid dengan adanya

pengaruh situasi yang

\\ d‘l'l. //

--ar ﬁﬂ!&’
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Minat situasional yaitu minat yang bersifat tidak permanen dan relative berganti-
ganti, tergantung rangsangan dari eksternal. Ransangan tersebut misalnya dapat
berupa metode mengajar guru, penggunaan sumber belajar dan media yang
menarik, suasana kelas, serta dorongan keluarga. Jika minat situasional dapat
dipertahankan sehingga berkelanjutan secara jangka panjang, minat situasional

akan berubah menjadi minat personal atau minat psikologis murid, semua ini

tergatung pada dorongan atau ransangan yang ada.
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3) Minat psikologika
Minat psikologika merupakan minat yang erat kaitannnya dengan adanya interaksi
anatara minat personal dengan minat situasional yang terus menerus dan
berkesinambunagan. Jika murid memiliki pengetahuan yang cukup tentang suatu

mata pelajaran, dia memiliki kesempatan untuk mendalaminya dalam aktivitas

yang terstruktur di k A di_luar kelas) serta mempunyai penilaian
inggi 5 slapat dinyatakan bahwa murid

ikseseorang,

belajar. Muri (T anPe oyong terus,rajin, dan
tekun belajar. eherima peajaran tanpa
ada minat yang ada dalam dirinya terhadap pelajaran tersebut. mereka cendrung hanya
bergerak untuk mau belajar jika ada tugas atau disaat menjelang ujian, tetapi sulit untuk
berkonsentrasi dalam menerima dan memahami pelajaran tersebut. oleh sebab itu untuk
memperoleh hasil yang baik seorang murid harus mempunyai minat terhadap pelajaran

sehingga akan ada dorongan dari dalam diri untuk terus belajar serta mendapatkan hasil

dan prestasi yang baik.
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Elizabeth B.Hurlock dalam Murtafiah (2013:26) menulis tentang fungsi minat bagi
kehidupan seorang anak, antara lain:
1) Minat mempengaruhi bentuk intensitas cita-cita
2) Minat sebagai tenaga pendorong yang kuat

3) Hasil selalu dipengaruhi oleh jenis dan intensitas

f - \] i ' , .

lah | km_f: M jig‘lf‘" & G i akan
s ‘gxf}w"f'*’w“ig(
e ‘ﬁ,

[al]_“kekuatan “1iwaterieniv pada suatu obyek atau

ﬁf&rAKA Aﬂ*ﬁ?\rﬁ a perhatian adalah

pendayagunaan kesadaran untuk menyertai suatu aktivitas.

b) Perasaan
Tiap aktivitas dan pengalaman yang dilakukan akan selalu diliputi oleh suatu
perasaan senang atau tidak senang. Perasaan akan timbul karena mengamati,

mengganggap, mengingat-ingat atau memikirkan sesuatu. Adalam hal ini, perasaan
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didefinisikan sebagai aktivitas praktis yang di dalamnya sebyek menghayati nilai-
nilai suatu obyek dan berpengaruh terhadap semangat belajar. Perasaan senang
akan menimbulkan minat, yang diperkuat dengan sikap yang positif. Sedangkan
perasaan tidak senang akan menghambat dalam mengjar, karena tidak ada sikap

yang positif sehingga tidak menunjang minat dalam belajar.

Motif

4. Minat Belajar dan Hasil Belajar Bahasa Indonesia

Minat belajar berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar. Hal ini sesuadengan
yang dikemukakan oleh Sowando (Murtafiah, 2013:27), minat belajar mempengaruhi
proses dan hasil belajar, kalau seseorang tidak berminat belajar terhadap sesuatu, maka
seseorang tersebut tidak dapat diharapkan bahawa ia akan berhasil dengan baik,
sebaliknya jika seseorang mempelajari sesuatu hal dengan penuh minat, maka dapat

diharapkan bahwa hasilnya akan lebih baik. Demikian pula halnya dalam pelajaran
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bahasa Indonesia, jika murid mempunyai minat dalam belajar bahasa Indonesia ia akan
memperoleh hasil yang lebih baik dibandingkan dengan murid yang tidak mempunyai
minat dalam belajar bahasa Indonesia. Menurut Snger dalam Asfar (2011), minat adalah
suatu landasan yang paling menyakinkan demi keberhasilan suatu proses belajar. Oleh

karena itu, seorang diharapkan memiliki minat yang cukup besar dalam belajar,

Al5
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atau rendahnya hasil

bahasa Indonesia murid.

7. Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005), Bahasa diartikan sebagai sistem
lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh anggota suatu masyarakat untuk

bekerja sama, berinteraksi dan mengidentifikasi diri.
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Sehubungan dengan penggunaan bahasa, terdapat empat keterampilan dasar
berbahasa, yaitu mendengarkan (menyimak), berbicara, membaca, dan menulis. Setiap
keterampilan itu erat sekali berhubungan dengan tiga keterampilan lainnya dengan cara
yang beraneka ragam. Dalam memperoleh keterampilan berbahasa, biasanya melalui
suatu hubungan urutan yang teratur: mula-mula pada masa kecil, seorang anak belajar
menyimak bahasa, kemud belajar membaca dan menulis.
Keempat keteramplla MUH akan satu kesatuan, merupakan
Jf Qg“ _%KNKAS'SIq [ s Apesia merupakan
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cbih suka dan rasa

pada-sualll hal atay_ak as, tanpa-ada“yang menyuruh”. Kegiatan
yang diminati seseorang, diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa
senang. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran
yang dipelajari tidak sesuai dengan minat, murid tidak akan belajar dengan
sebaik-baiknya karena tidak ada daya tarik baginya. la segan-segan untuk belajar,

ia tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran itu. Bahan pelajaran yang menarik
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minat murid, lebih mudah dihafalkan dan disimpan, karena minat menambah

kegiatan belajar.

Minat merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi belajar dan

hasilnya maka minat dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar murid

dalam bidang-bidang tertentu. Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan

Minat Belajar Murid (X)

Hasil Belajar Murid (Y)

Indikator Minat Belajar

N

y

Hasil Belajar murid dalam
mengikuti pembelajaran Bahasa

vk wN e

Rasa tertarik
Perasaan senang

Perhatian
Partisipasi

Keinginan/kesadaran
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Berdasarkan latar belakang masalah, tinjauan pustaka dan kerangka pikir, maka dapat

dirumuskan hipotesis yaitu:

Ho: Tidak ada hubungan yang signifikan antara minat belajar dengan hasil
belajar murid dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia pada murid kelas V SDN 4 Tg Batu

Kecamatan Banggae Kabupaten Majene

Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara minat belajar dengan hasil belajar
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murid dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia pada murid kelas V SDN 4 Tg

Batu Kecamatan Banggae Kabupaten Majene

Kriteria pengujian hipotesis:

Jika harga rhiwng lebih kecil dari pada harga r w.e pada taraf o = 0,05 berarti

o= \\\d‘hﬁf/é

. [ hﬂﬂl?-"‘. |

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian metode survei “mengumpulkan data sebanyaknya
mengenai faktor yang merupakan pendukung terhadap kualitas belajar mengajar” dengan
pendekatan korelasional : yaitu meneliti tentang hubungan antara dua hal atau lebih”

selanjutnya dikorelasikan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Penelitian ini



35

berusaha mengungkap variabel minat belajar Bahasa Indonesia dan hasil belajar Bahasa
Indonesia pada murid kelas V SDN 4 Tg Batu Kecamatan Banggae Kabupaten Majene
karena nampak hanya sebagian kecil murid yang aktif dan antusias mengikuti pelajaran,
sedangkan lainnya tidak demikian . Penelitian ini berlokasi di SDN 4 Tg Batu Kecamatan

Banggae Kabupaten Majene, Sulawesi Selatan.

e,

L]

Rk

C. Desain Penelitian

Kedua variabel tersebut di atas diteliti melalui metode survei dengan prosedur
melakukan penyebaran angket kepada murid untuk minat belajar Bahasa Indonesia dan
melakukan studi dokumentasi terhadap hasil belajar murid dalam mata pelajaran Bahasa

Indonesia. Hal ini dilakukan kepada murid kelas V SDN 4 Tg Batu Kecamatan Banggae
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Kabupaten Majene. Dari kedua data tersebut dianalisis secara deskriptif maupun

inferensial.

Semakin tinggi skor yang diperoleh pada kedua variabel di atas maka semakin
tinggi pula minat belajar Bahasa Indonesia dan hasil belajar Bahasa Indonesia murid.

Kedua variabel di atas digambarkan keteghubungannya dengan skema berikut.

/.( FS MUHAA;\
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f&_h IT] 3[:;%’% akan dalam
/Iﬂ;" "“’a ‘ as.Sasaran yang ingin

tertarik atauterc emp iruh-aspek berkaitan dengan
mata pelajaran Bahasa Indonesia yang timbul karena kebutuhan. Minat ini dapat
berkaitan dengan materi pelajaran Bahasa Indonesia, proses pembelajaran Bahasa
Indonesia yang terkait dengan Bahasa Indonesia.

2. Hasil belajar Bahasa Indonesia adalah pengetahuan, sikap, dan keterampilan
yang dimiliki murid yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau skor yang diperoleh

murid setelah melalui proses pembelajaran Bahasa Indonesia.
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E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah objek penelitian yang menjadi sumber informasi dan sumber data

tentang apa yang akan diselidiki. Populasi adalah semua jumlah responden yang akan

dijadikan objek penelitian dengan_ A.. persamaan sifat-sifatnya maka

6 VI 22 15 37

Jumlah 220

Sumber: Dokumen SDN 4 Tg Batu Kecamatan Banggae Kabupaten Majene, Tahun
ajaran 2016

2. Sampel
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Jika akan meneliti sebagian dari populasi, maka penelitian tersebut disebut
penelitian sampel. Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi terjangkau yang
memiliki sifat yang sama dengan populasi. Guna untuk menyederhanakan proses
pengumpulan dan pengolahan data, penulis menggunakan teknik sampling. Dalam

penelitian ini yang menjadi sampel adalah Y% dari jumlah keseluruhan murid kelas Va dan

Vb dengan jumlah 32 murid sebagaimai (Brg pada tabel berikut :

, 'S T'fi U H ) N atu Kecamatan Banggae
P AS nﬁ’ﬁf&;\\

1. Observasi
Pada metode ini peneliti hanya mengamati apa yang terjadi. Metode ini banyak
dilakukan untuk melihat atau mengamati perilaku murid disekolah. Para responden
ini tidak dalam kendali peneliti atau tidak dikondisikan oleh peneliti. Mereka bebas

melakukan aktivitas apa saja seperti biasa yang mereka lakukan.

2. Wawancara
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(Sugiyono, 2010:194) mengatakan “Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya

sedikit”.

Angket (Kuesioner)

Indonesia murid. Nilai/ Hasil Belajar Bahasa Indonesia murid dilihat dari hasil belajar

setelah mengikuti pelajaran Bahasa Indonesia tahun pelajaran 2016.

G. Teknik Analisis Data
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Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik
deskriptif dan analisis statistik korelasi Product moment untuk pengujian hipotesis, yang

sebelumnya didahului dengan uji persyaratan analisis uji normalitas data.

1. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif adalah statistil, yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau

icial 12 ) .\ - AN oTs |!'. n
alis ;'E oy f Loy & 1 g :
' / {;:,1- !3\ -' <ahbunates \ajene dengan

Keterangan :
Me : Mean (rata-rata)
X3 : Epsilon (Jumlah)
Xi : Nilai X ke | sampai n

n : Jumlah sampel
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2. Analisis Data

Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi Product Moment
untuk mengetahui tentang hubungan antara minat belajar dengan hasil belajar Bahasa
Indonesia Murid kelas V SDN 4 Tg Batu Kecamatan Banggae Kabupaten Majene.

Dengan rumus sebagai berikut :

Korelasi Product Moment sebagai be

Tabel 3.3 Tabel Interpretasi Indeks Korelasi Product Moment

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

+0,80-1,00 Sangat Kuat

+0,60-0,799 Kuat




+0,40-0,599

+0,20-0,399

+0,00-0,199

Sedang
Rendah

Sangat Rendah

42

Bab ini menguraikan hasil penelitian dengan memaparkan bukti empiris yang

diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan. Pemaparan ini merujuk pada rumusan

masalah yang telah dikemukakan pada bab | sebagai berikut:

Untuk menjawab masalah tersebut, maka data dalam penelitian ini dianalisis

sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan pada bab 1ll, dengan terlebih dahulu

membuat hipotesis perbanding, yaitu hipotesis nol (Ho). Hipotesis nol tersebut berbunyi:
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Tidak ada Hubungan antara Minat Belajar dengan Hasil Belajar Murid dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia murid kelas V SDN 4 Tg Batu Kecamatan Banggae
Kabupaten Majene. Cara pengujian hipotesis dengan mengorelasikan antara kemampuan
membaca pemahaman dengan prestasi belajar murid. Analisis korelasi yang digunakan
adalah uji ”r” Product Moment dengan taraf signifikansi o 0,05. Khusus analisis data

minat belajar dan hasil belajar murid achggunakan analisis statistik deskriptif.

’PpUSTA KAA

Ukuran Sampel

. 95
Skor Tertinggi
69
Skor Terendah
26
Rentang Skor
80,9
Skor rata-rata
.. 81,8
Standar Deviasi
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Jumlah (Sum)

2589

Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa skor rata-rata minat belajar Bahasa Indonesia

adalah 80,9 dari skor total yang mencapai 100 atau secara kualitatif dikategorikan tinggi,

skor tertinggi yang dicapai 95, skor terendah 69 dengan standar deviasi 81,8 dan rentang

skornya 26 . Jadi, berdasarkan uraian

Kota Makassar

but dapat disimpulkan bahwa minat belajar

Interval Nilai Minat Belajar Frekuensi Presentase%
88 — 100 Sangat tinggi 5 15,62 %
83-87 Tinggi 9 28,12 %
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78 - 82 Sedang 7 21,88 %

73-77 Rendah 8 25%

68 — 72 Sangat rendah 3 9,38 %
Jumlah 100

2. Hasil belajar Bahasa Indonesia

Hasil analisis deskriptif yang berkaitan dengan skor variabel hasil belajar Bahasa
Indonesia murid, dapat dilihat pada tabel berikut (Lampiran 1)

Tabel 4.3. Statistik Deskriptif Skor Hasil Belajar Bahasa Indonesia

Statistik Deskriptif
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Ukuran Sampel 32
Skor Tertinggi 92
Skor Terendah 71
Rentang Skor 21

Skor Rata-rata

Sangat Tinggi, Tinggi, Sedang, Rendah dan Sangat rendah. Terdapat pada tabel berikut :

Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Bahasa Indonesia SDN 4 Tg Batu

Kecamatan Banggae Kabupaten Majene.

Interval Nilai

Interprestasi

Frekuensi

Presentase%o
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86 — 100 Sangat tinggi 8 25 %
82 -85 Tinggi 7 21,88 %
78 -81 Sedang 8 25 %
74 - 77 Rendah 1 3,12 %
70-73 25 %

100

Sumber: Hasi f’:'"'l"‘ Kﬂbs
il A3

i

/ ‘?? \1..!i!m/ 4 "

n,'.:-"- S J“"”“?*;ﬂ » ps

81 helajar Bahasa

3. Pengujian

Data untuk penghitungan kofisien korelasi yang menyangkut hubungan antara
minat belajar Bahasa Indonesia murid adalah variabel (X) dan hasil belajar Bahasa
Indonesia murid adalah variabel (Y) antara lain jumlah sampel (N), Jumlah skor X (3.X)
jumlah kuadrat skor X(YX?), jumlah skor Y (YY), jumlah kuadrat skor Y (3Y?) dan

Jumlah perkalian antara skor X dan Y (3. XY).
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Analisis korelasi adalah analisis keeratan hubungan antara dua variabel sehingga
hasil analisis ini sebagai salah satu metode untuk menguji hipotesis (H1) maka terlebih
dahulu hipotesis penelitian (Ha) atau hipotesis alternative di ubah menjadi hipotesis nol
(Ho) yang menyatakan sebagai berikut: “Tidak ada Hubungan yang signifikan antara

minat belajar dengan hasil belajar Bahasa Indonesia Murid kelas V SDN 4 Tg Batu

Kecamatan Banggae Kabupaten Maj

XY

\\‘ nllllhqﬂigﬁ — 5694

"‘L"L‘Lt -=HL tn.'.F J- ..""'
7134

5976

6424

7920

5183

6399

5183

7830

10 Va 89 82 7921 6724 7298

11 Va 76 80 5776 6400 6080

12 Va 82 79 6724 6241 6478

13 Va 76 84 5776 7056 6384

14 Va 75 79 5626 6241 5925

15 Va 86 90 7396 8100 7740
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16

Va

79

81

6241

6561

6399

17

Vb

95

82

9025

6724

7790

18

Vb

78

81

6084

6561

6318

19

Vb

8100

8190

20

Vb

8464

8372

6318

5256

6970

6794

5550

7920

5846

4968

5920

5112

7298

6391

YXY = 209884

Berdasarkan hasil perhitungan yang terdapat pada tabel 4.5 dapat diketahui

sebagai berikut :

N
X
Y

X2

2589

2583

210958
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yy?z o 209819
YXy 209884
Selanjutnya, menggunakan rumus Product Moment untuk uji hipotesis dengan

koefisien korelasi (r) . Perhitungan selengkapnya sebagai berikut :

n Y XY-GCX)(XY)

variabel hasil belajar Bahasa Indonesia (Y) sebesar 0,643 . Ini menunjukkan bahwa hasil

prestasi murid pada mata pelajaran Bahasa Indonesia sangat baik.

Setelah koefisien korelasi (ry,) telah diketahui maka langkah selanjutnya yaitu
melakukan uji hipotesis, pengujian hipotesis dilakukan agar dapat diketahui bahwa

hipotesis yang diajukan dapat diterima atau ditolak. Untuk maksud tersebut teknik yang
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akan digunakan dalam pengujian ini adalah dengan menggunakan test signifikan yaitu

membandingkan indeks korelasi anatara ripe (rip)-

Untuk mengetahui apakah hipotesis yang digunakan diatas dapat diterima atau

ditolak , maka berikut ini dilakukan pengujian sebagai berikut :

/4K ¥y ‘O,
S L.

D NG,
Y asZ ¢

L]
2 itU

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasakan permasalahan penelitian dan kajian pustaka di atas, bahwa minat
belajar Bahasa Indonesia dengan hasil belajar Bahasa Indonesia mempunyai hubungan
yang kuat. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian penulis dari hasil angket dan hasil
belajar Bahasa Indonesia. Dari hasil angket, jumlah murid yang menjawab tinggi dalam

minat belajar Bahasa Indonesia sebanyak 28,12 % dibandingkan dengan jumlah murid



52

yang menjawab sangat rendah yakni 9,38 %. Hal tersebut juga dibuktikan melalui
beberapa pengujian analisis.

Untuk menjelaskan karakteristik responden menggunakan analisis persentase,
sedangkan untuk menjelaskan analisis penelitian yang berkaitan dengan hipotesis

dianalisis dengan menggunakan analisis Korelasi Product Moment.

Hasil analisis data ./\,. Hubungan minat belajar Bahasa Indonesia

ajar Bahas

/Adrid yang berminat
terhadap kegiata v ahe¥le : an murid yang kurang
berminat”. Minat adalah kecenderungan dalam diri individu untuk tertarik pada sesuatu
objek atau menyenangi sesuatu objek. Minat adalah sesuatu pemusatan perhatian yang
tidak disengaja yang terlahir dengan penuh kemauannya dan yang tergantung dari bakat
dan lingkungan. Dalam belajar diperlukan suatu pemusatan perhatian agar apa yang
dipelajari dapat dipahami. Sehingga murid dapat melakukan sesuatu yang sebelumnya

tidak dapat dilakukan. Terjadilah suatu perubahan kelakuan, perubahan kelakuan ini

meliputi seluruh pribadi murid; baik kognitif, afektif maupun psikomotor. Untuk
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meningkatkan minat, maka proses pembelajaran dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan
murid bekerja dan mengalami apa yang ada di lingkungan secara berkelompok. Minat
sangat besar pengaruhnya terhadap hasil belajar, karena apabila bahan pelajaran yang
dipelajari tidak sesuai dengan minat, murid tidak akan belajar dengan baik sebab tidak

menarik baginya. Murid akan malas belajar dan tidak akan mendapatkan kepuasan dari

esuatu hal tidak merupakan

A5 IE “uum menyatakan bahwa

minat akap e ; - Gy ona’ at terhadap
- aN3 gan antara

Nl

Jalah
N

l':"
5..-‘ i

‘H?J ﬁu enga) ankan oleh Kerlinger
STawra

enevdenga onal lainnya. Penelitian

berbeda dengan kegiatan yang menyangkut tugas-tugas wartawan yang biasanya meliput

dan melaporkan berita atas dasar fakta. Pekerjaan mereka belum dikatakan penelitian,

karena tidak dilengkapi karakteristik lain yang mendukung agar dapat dikatakan hasil

penelitian, yaitu karakteristik mendasarkan pada teori yang ada dan relevan dan dilakukan
secara intensif dan dikontrol dalam pelaksanaannya.

Penelitian selanjutnya ini telah dilanjutkan oleh peneliti yang berjudul hubungan

antara intensif perhatian orang tua dan minat belajar Bahasa Indonesia terhadap hasil
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belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) hubungan antara intensitas
perhatian orang tua dan hasil belajar Bahasa Indonesia (2) hubungan minat belajar dan
hasil belajar Bahasa Indonesia dan (3) hubungan secara bersama-sama intensitas
perhatian orang tua dan minat belajar dengan hasil belajar Bahasa Indonesia. Jenis
penelitian ini adalah penelitian Expost-facto. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas 1V
SD Negeri Kelurahan Yang
adalah proposional r S MUH i
00 A

4*:? n teknik statistik yaitu

dengan mengguna /h
regresi @Q"‘ ﬁ\umKAssﬂﬂ 'p penalitiatini menunjukkan

Ot . \ ajar yaitu

012/2013. Teknik pengambilan sampel

ampelnya 148. Data di ambil

; mina A% as X1 IPS MAN Se-
Kota Pontianak

dalam penelitian ini berjumlah 1 asil penelitian menunjukkan (1) terhadap
pengaruh signifikan minat belajar terhadap hasil belajar ditunjukkan nilai tyiwng Sebesar —
2,859 >t Sebesar -1,975, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. (2) Perhitungan regresi
linear sederhana diperoleh persamaan Y= 80,83 — 0,331 X, artinya nilai konstanta adalah
80,83 , jika minat belajar bernilai 0, maka hasil belajar bernilai 80,83. Nilai koefisien

regresi variabel minat belajar yaitu -0,331. Artinya setiap peningkatan minat belajar

sebesar 1, maka hasil belajar akan mengalami penurunan sebesar 0,331. Ini menunjukkan
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terhadap koefisien regresi negatif antara minat belajar terhadap hasil belajar siswa kelas
XI IPS MAN Se- KotaPontianak. (3) Koefisien Determinasi penelitian ini menunjukkan
konstribusi pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar sebesar 5,1 % sisanya

dipengaruhi oleh variabel lain.

4‘ - -"

gk Ip"f\\
Q

hubungan yang kuat. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian penulis dari hasil
angket dan hasil belajar Bahasa Indonesia. Dari hasil angket, jumlah murid yang
menjawab tinggi dalam minat belajar Bahasa Indonesia sebanyak 28,12 %
dibandingkan dengan jumlah murid yang menjawab sangat rendah yakni 9,38 %. Hal
tersebut juga dibuktikan melalui beberapa pengujian analisis.

B. Saran
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Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan diatas maka dapat
diberikan beberapa saran :
1. Hendaknya murid meningkatkan minat belajarnya dengan cara berusaha aktif dalam
kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia serta melakukan kegiatan - kegiatan yang

berhubungan dengan mata pelajaran tersebut seperti menegerjakan PR dan

mendengarkan penjelasan guru

2. i Japa gcmbelajaran yang menarik dan
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LAMPIRAN - LAMPIRAN

Hasil Statistik Deskriptif Minat Belajar dan Hasil Belajar
Bahasa Indonesia

Distribusi Frekuensi Minat/Belajar dan Hasil Belajar Bahasa

Indonesia

Hasil Instrume¢ \ﬁg'ﬁi M !uﬂ

/ﬁé

L/
KASS.q %y
\*\P‘K i 4'?'
o \\\d“".f/ﬁ

!x‘ iu_ ﬂ‘u’ %
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Lampiran 3

Hasil Instrumen Skor angket Minat Belajar dan Hasll Belajar Bahasa Indonesia pada Murid KelasV SDN 4 Tg Batu
Kecamatan Banggae Kabupaten M ajene

78
82
83
88
88
71

79
73
87

89
76
82
76
75
86
79
95

78
91

91

78
73
85

16 |17 | 18 |19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24 | 25 | Jumlah

4

1

=317 | 4

2

Va

Va

Va

Va

Va

Va

Va

Va

Va

Va

Va

Va

Va

Va

Va

Va

Vb

Vb

Vb

Vb

Vb

Vb

Vb

Kode Sampel | Kelas| 1

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23




86
75
88
74
69
74
71

81

88
2589

10|11 |12 | 13|14 (15|16 |17 |18 |19 | 20| 21| 22| 23|24 | 25 | Jumlah

9

8

2

Vb

Vb

Vb

Vb

Vb

Vb

Vb

Vb

Vb

Kode Sampel | Kelas| 1

24
25
26
27
28
29
30
31

32

Iy



Lampiran 4

Persentase Angket Minat Belajar dan Hasil Belajar Bahasa Indonesia pada
Murid KelasV SDN 4 Tg Batu Kecamatan Banggae Kabupaten Majene

- PILIHAN FREKUENSI PRESENTASE
Sangat setuju 27 84,38
Setuju 4 12,5
Ragu-ragu 1 3,12
Tidak setuju

b 4 w - I
AN lﬂ*ﬁf{

Sangat setuju
Setuju 8 25
Ragu-ragu 3 9,38
Tidak setuju 4 12,5
Jumlah 32 100




PILIHAN FREKUENSI PRESENTASE
Sangat setuju 19 59,38
Setuju 8 25
Ragu-ragu 2 6,25
Tidak setuju 3 9,37
Jumlah 32 100

wr o

\

S
N

f
f
r

G,

L p——

H‘q}";‘—#ﬁﬁnu}a‘;ﬁ?y 29

Tidak setuju

Jumlah




PILIHAN FREKUENSI PRESENTASE
Sangat setuju 22 68,75
Setuju 4 125
Ragu-ragu 4 12,5
Tidak setuju 2 6,25
Jumlah 32 100

]
—

'.-ll" M i e

)

N
‘%\‘E} I m‘;{!

Tidak setuju

Jumlah




10.

PILIHAN FREKUENSI PRESENTASE
Sangat setuju 23 71,87
Setuju 3 9,38
Ragu-ragu 2 6,25
Tidak setuju 4 125
Jumlah 32 100

Tidak setuju

Jumlah




13.

PILIHAN FREKUENSI PRESENTASE
Sangat setuju 14 43,75
Setuju 7 21,88
Ragu-ragu 5 15,62
Tidak setuju 6 18,75
Jumlah 32 100

Ay
il *

N AT

s I
"%ﬂﬁfm,f

Tidak setuju

Jumlah




16.

PILIHAN FREKUENSI PRESENTASE
Sangat setuju 9 28,13
Setuju 10 31,25
Ragu-ragu 5 15,62
Tidak setuju 8 25
Jumlah 32 100

17.

18.

Tidak setuju

Jumlah




19.

PILIHAN FREKUENSI PRESENTASE
Sangat setuju 14 43,75
Setuju 7 21,87
Ragu-ragu 3 9,38
Tidak setuju 8 25
Jumlah 32 100

Tidak setuju

Jumlah




22.

23.

PILIHAN FREKUENSI PRESENTASE
Sangat setuju 19 59,37
Setuju 7 21,87
Ragu-ragu 3 9,38
Tidak setuju 3 9,38
Jumlah 32 100

PILIHAN

)\

-—— ek E

Ath.7/
wlllhaff)

s N T
N A2 &

)

Tidak setuju

Jumlah




25.

PILIHAN FREKUENSI PRESENTASE
Sangat setuju 25 78,13
Setuju 6 18,75
Ragu-ragu 1 3.12
Tidak setuju 0 0
Jumlah 32 100




Lampiran 5

Data Hasll Belajar Bahasa Indonesia pada Murid KelasV
SDN 4 Tg Batu Kecamatan Banggae Kabupaten M ajene

K ode Sampel Kelas Nilai Hasil Belgjar
1 Va 73
2 Va 87
3 Va 72
4 \Z 73
5
6
7
8

ﬂﬂ' f . . 'l"'lnrb-

YOTAMAAN Y

s ¥ ¥ Nt /
26 Vb 90
27 Vb 79
28 Vb 72
29 Vb 80
30 Vb 72
31 Vb 89
32 Vb 83

Jumlah 2583




Lampiran 6

Data Hasil Pendlitian Minat Belajar dan Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Murid SDN 4 Tg Batu Kecamatan Banggae Kabupaten M ajene

o

Kode Sampel Kelas | Nilai Minat Belajar | Nilai Hasil Belajar B.I

1 Va 78 73
2 Va 82 87
3 Va 83 72
4 Va 88 73
5 Va 30 90
6

7

8 1
9

26 Vb 88 90
27 Vb 74 79
28 Vb 69 72
29 Vb 74 80
30 Vb 71 72
31 Vb 81 89
32 Vb 88 83
Jumlah 2589 2583




Kisi —Kkisi Instrument angket untuk mengukur Minat Belajar Bahasa | ndonesia

Variabel I ndikator No Instrumen Jumlah
Rasatertarik 5,6,9, 10,11, 13, 12 7
Perasaan senang 2,15, 2
Minat Belgjar (x) Perhatian 3,7,821,23,25 6
3
7




ANGKET PENELITIAN
Anda diminta memilih salah satu jawaban dari 4 pilihan jawaban yang sesuai dengan
keadaan atau pendapat Anda yang sebenarnya. Jawaban Anda dalam angket ini tidak

mempengaruhi prestasi belgjar Andadi sekolah dan dijamin kerahasiaannya.

7

1 TuIisIfi\h namta M U Hiq‘)
qt

Petunjuk Pengisian

K

d. Tidak Setuju (TS), artinya jika Anda merasa bahwa pernyataan itu lebih banyak tidak

sesual dengan keadaan diri Anda.



Pernyatan-per nyataan
1. Saya merasa jam pelgaran Bahasa Indonesia yang ada sekarang ini masih kurang,

sehingga perlu ditambah.
a  Sangat setuju C. ragu-ragu
b. Setuju d. tidak setuju

2. Senang sekali rasanya hila waktu luang saya harus menyelesaikan tugas-tugas Bahasa

Indonesia.
a  Sangat setuju
b. Setuju

7. SMUS an Bahasa Indonesia sedang

berlangsung.
a  Sangat setuju C. ragu-ragu
b. Setuju d. tidak setuju
8. Sayasdalu sulit berkonsentrasi pada saat jam pelgjaran Bahasa Indonesia.
a  Sangat setuju C. ragu-ragu
b. Setuju d. tidak setuju

9. Jka ke toko buku yang pertama kali menarik perhatian saya adalah buku-buku tentang
Bahasa Indonesia.
a  Sangat setuju C. ragu-ragu



b. Setuju d. tidak setuju
10. Buku-buku Bahasa Indonesia sangat menarik untuk dipelgjari.
a  Sangat setuju C. ragu-ragu
b. Setuju d.tidak setuju
11. Salah satu yang menarik perhatian saya dalam mempelgjari Bahasa Indonesia yaitu
adanya gambar.
a  Sangat setuju

C. ragu-ragu

12. ik . ch=penelitian Bahasa Indonesia di

13.

14. Say: N IARYETTORe ol Liie W ors angat menarik

15.

16.

a  Sangat setuju fa
b. Setuju d..tidak setuju

17. Jikaada PR BahasaIndonesia saya rajin mengerjakannya.
a  Sangat setuju C. ragu-ragu
b. Setuju d. tidak setuju
18. Saya selalu berusaha menyelesaikan soal-soal Bahasa Indonesia karena memudahkan
saya dalam belgjar
a  Sangat setuju C, ragu-ragu



b. Setuju d. tidak setuju
19. Sayasangat ragjin mengerjakan soal-soa Bahasa Indonesiayang ada pada buku paket.

a Sangat setuju C, ragu-ragu
b. Setuju d. tidak setuju
20. Sayasangat rajin mengerjakan tugas karenaingin disenangi teman
a.  Sangat setuju c,ragu-ragu
b. Setuju d. tidak setuju

. Saya sering melamun ketika pelai@
a Sangat setuju




g
©
S
S
=
o
)










RIWAYAT HIDUP PENULIS

ASWADI , lahir Majene 07 Juli 1989. Anak ketiga dari Enam bersaudara dari

pasangan Abd Azis dan St. Nurwati.

Jenjang Pendidikan yang telah ditempuh :




	00  SAMPUL.pdf (p.1)
	IMG_20171025_0001.pdf (p.2)
	IMG_20171025_0002.pdf (p.3)
	0000. SURAT PERNYATAAN DAN PERJANJIAN.pdf (p.4-5)
	000. MOTO DAN PERSEMBAHAN.pdf (p.6)
	0. KATA PENGANTAR.pdf (p.8-11)
	SKRIPSI ASWADI.pdf (p.12-69)
	COVER LAMPIRAN.pdf (p.70)
	Lampiran 3.pdf (p.71-72)
	Lampiran 4.pdf (p.73-81)
	Lampiran 5.pdf (p.82)
	Lampiran 6(1).pdf (p.83)
	Kisi(1).pdf (p.84)
	ANGKET PENELITIAN(1).pdf (p.85-88)
	Dokumentasi(15).pdf (p.89-91)
	RIWAYAT HIDUP PENULIS.pdf (p.92)

